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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan pengamatan awal dan alasan dilakukannya studi proyek akhir 

ini. Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, tujuan dan sasaran penelitian, uraian 

masalah, batasan masalah, serta lokasi dan wilayah layanan. Tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan  ruang lingkup penelitian ini menjelaskan  pendahuluan dari penelitian tugas 

akhir ini. 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Sukomoro dan sekitarnya, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

dicirikan oleh batuan sedimen  Oligosen Akhir hingga Miosen Awal yang diendapkan di 

Cekungan Sumatera Selatan, antara lain Formasi Talang Akar, Gumai dan Air Benacat. 

Stratigrafi regional Cekungan Sumatera Selatan terdiri dari batuan dasar, dan  proses 

sedimentasi dibagi menjadi dua tahap: transgresi dan retret (Jahe dan Fielding, 2005).  

  Fokus  penelitian ini adalah mendeskripsikan interpretasi endapan batuan 

menggunakan jenis lithofasies dan menentukan lingkungan pengendapan sedimen. 

Lingkungan sedimen didefinisikan sebagai  kondisi dengan parameter fisik, kimia dan 

biologi tertentu yang terkait dengan satuan bentuklahan dengan bentuk dan ukuran tertentu 

di mana sedimen dapat diendapkan (Boggs, 2006). Kajian litofasies merupakan metode 

yang telah banyak digunakan oleh para peneliti untuk menentukan lingkungan sedimen, 

baik menggunakan data permukaan maupun data bawah permukaan. Menurut Selley 

(2000), litofasies memiliki lima parameter  yang dapat digunakan untuk menentukan 

lingkungan pengendapan sedimen, bentuk, litologi, struktur sedimen, pola aliran purba, dan 

fosil. Lithofasies yang tersingkap di daerah ini berada dalam kondisi  baik, kontinu dan 

tidak terganggu oleh struktur geologi daerah tersebut, sehingga studi litofasies secara rinci 

di daerah ini dinilai sangat efektif. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengidentifikasi fasies dan mengetahui 

lingkungan sedimen Formasi Talang Akar melalui analisis sifat fisik  dan proses 

sedimentasi batuan yang terdapat di daerah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi keadaan geologi lokal daerah penelitian.  
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2. Mengetahui fasies, dinamika sedimentasi yang terjadi, dan lingkungan pengendapan   

     yang terbentuk di beberapa lintasan pengamatan terkhususnya Formasi Talang Akar. 

3. Pemodelan lingkungan pengendapan pada Formasi Talang Akar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang termasuk kedalam pembahasan pada penlitian ini berkaitan 

dengan latar belakang. Rumusan masalah tersebut meliputi :  

1. Bagaimana keadaan geologi lokal daerah penelitian?  

2. Litologi yang terdapat di daerah penelitian?  

3. Apa saja karakteristik fasies dan asosiasinya terhadap lingkungan pengendapan pada 

daerah penelitian khususnya Formasi Talang Akar?  

1.4 Batasan Masalah 

 Kajian ini berfokus pada  analisis fasies dan studi lingkungan sedimen Formasi 

Talang-Akar, meliputi model susunan stratigrafi, model historis lingkungan sedimen di 

wilayah studi, dan mekanisme proses sedimentasi. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif, wilayah studi termasuk dalam wilayah Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di dalam dan sekitar Kabupaten Sukomoro (Gambar. 

1.1). Area survei adalah 3 x 3 km. Lokasi penelitian terletak sekitar 15 km barat laut Kota 

Palembang, satu jam perjalanan dengan mobil atau sepeda motor dari Kota Palembang. 
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Gambar 1. 1 A) Lokasi daerah penelitian (Indogeospasial, 2022). B) Rute perjalanan dari 

Universitas Sriwijaya menuju daerah penelitian (Google Maps, 2022). 
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